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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikiran, 
karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan jasmani (panca  indera serta keterampilan-
ketrampilan) (Fuad Ihsan, 2005:7). 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional no. 20 tahun 
2003 adalah: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta kterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Sehingga dapat disimpulkan pendidikan adalah usaha manusia secara sadar untuk 
meningkatkan potensi dirinya dari segi rohani dan jasmani meliputi sepiritual, agama, 
kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, ketrampilan . 
Guru adalah manusia yang memiliki kepribadian sebagai individu (kepribadian 
guru) seperti halnya kepribadian tersebut terintegrasi membentuk satu kesatuan yang 
utuh, yang memiliki ciri–ciri yang khas. integritas dan kekhasan cirri-ciri individu 
terbentuk sepanjang perkembangan hidupnya (Nana Syaodih, 2007:252). 
Upaya guru dalam proses pembelajaran peserta didik, yang mencakup : 
1. Guru sebagai perencana (planner) yang harus mempersiapkan apa yang akan 
dilakukan di dalam proses belajar mengajar . 
2. Guru sebagai pelaksana (organizer), yang harus dapat menciptakan situasi, 
memimpin, merangsang, menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan rencana, di mana ia bertindak sebagai orang sumber 
(resource person), konsultan kepemimpinan yang bijaksana dalam arti 
demokratik dan humanistik (manusiawi) selama proses berlangsung. 
3.  Guru sebagai penilai yang harus mengumpulkan, menganalisa, menafsirkan 
dan akhirnya harus memberikan pertimbangan, atas tingkat keberhasilan 
proses pembelajaran, berdasarkan kriteria yang ditetapkan, baik mengenai 
aspek keefektifan prosesnya maupun kualifikasi produknya (Abin 
Syamsuddin, 2003:25). 
 
Pendidikan didalamnya meliputi mata pelajaran IPA, IPA berasal dari kata sains 
yang berarti alam. Sains merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat 
aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu 
teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal (Suyoso, 1998:23). 
Sains (science) diambil dari kata latin scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan. 
Sund dan Trowbribge merumuskan bahwa Sains merupakan kumpulan pengetahuan dan 
proses. Sedangkan Kuslan Stone menyebutkan bahwa Sains adalah kumpulan 
pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. 
Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. Jadi dapat disimpulkan 
IPA  merupakan ilmu yang membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara 
sistematis yang didasari oleh fakta yang empiral pada hasil percobaan dan pengamatan 
yang dilakukan oleh manusia. Sains ini diperoleh dengan cara yang terkontrol dan 
berlaku umum yang berupa kumpulan eksperimen serta data yang lebih nyata (Agus. S, 
2003: 11). 
 Pembelajaran IPA  bahasan bunyi di kelas V adalah siswa kurang mampu dalam 
menyampaikan  dan memperagakan serta kurang bisa menguasai materi dan memahami 
macam-macam bunyi, dengan itu saya ingin melakukan observasi langsung di SD Negeri  
I Jatianom untuk mengetahui kemampuan siswa serta memperagakan model CTL melalui 
kemampuan pemahaman siswa. Pembelajaran bunyi di SD Negeri I Jatianom materi 
bunyi  hendaknya dipelajari secara berkesinambungan dan juga dilaksanakan praktik 
langsung oleh siswa sendiri melalui bimbingan guru dalam kehidupan sehari-hari, kita 
akan amati bunyi kendaran dan bunyi angin serta benda-benda yang dapat menghasilkan 
suatu bunyi dengan mengalami dan melakukan secara langsung, maka siswa akan lebih 
mudah memahami materi yang telah  disampaikan. Meningkatkan kemampuan 
pemahaman siswa dengan upaya guru memberikan  penjelasan dan  mempraktikan 
contoh suatu bunyi kepada anak SDN I Jatianom kelas V: dengan cara mengenal bunyi 
itu bisa dengan memukul benda-benda, mendengarkan langsung kelakson kendaran, serta 
merasakan bunyi angin yang ada disekeliling  dan seterusnya mendapat pemahaman awal 
tentang konsep bunyi  Setelah itu setiap siswa akan mendapat kesempatan untuk 
mempraktikan bunyi dalam beberapa kali tampil disertai dengan pengawasan dari guru. 
Contextual Teaching and Lerning  adalah pembelajaran contextual adalah sebuah 
sistem yang mendorong pembelajar untuk membangun keterkaitan, independensi, relasi-
relasi penuh makna antara apa yang dipelajari dengan realitas, lingkungan personal, 
sosial dan kultural yang terjadi sekarang ini (Moh.Imam Farisi, 2005: 171). 
Materi bunyi dalam mata pelajaran IPA yang sudah dilkukan menghasilkan nilai 
yang kurang baik dengan menggunakan metode ceramah dan demontrasi yang telah 
dilakukan oleh guru IPA, dengan ini saya menerapkan contextual teaching and lerning  
yang telat diteliti untuk dijadikan suatu model pembelajaran dalam materi bunyi dengan 
pemahaman agar  dapat menumbunhkan siswa dalam melatih kemampuan pemahaman 
dan dapat membantu dirinya menganalisis masalah lain yang dihadapi. Dalam percobaan 
yang akan digunakan menggunakan model  contextual teaching and lerning sehingga 
diharapkan dapat  membantu siswa mempelajarani macam–macam bunyi, konsep bunyi  
dan suara yang dihasilkan oleh suatu benda dan realisasinya. Pemahaman contextual 
teaching and lerning merupakan aktifitas yang memberikan motivasi siswa dalam belajar 
IPA serta dapat menghasilkan perubahan dalam nilai KKM siswa. Guru mengjarakan 
pemahaman contextual teaching and lerning dan prosedurnya secara lengkap 
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki siswa dalam diri siswa akan tercapai kreatifitas 
dan memperoleh keterampilan berargumentasi dalam menganalisis persoalan yang ada. 
Berdasarkan penelitian dari hasil observasi di SDN 1 Jatianom kecamatan 
Susukan kabupaten Cirebon. Penulis mendapatkan data mengenai mata pelajaran IPA ( 
sains) nilai KKM yaitu : 65. Sedangkan hasil dari ujian evaluasi setiap selesai materi 
bunyi selama 3kali  pertemuan menghasilkan nilai 50-60 dari jumlah siswa 20 orang yang 
mendapatkan nilai dibawah nilai KKM jumlah 15 orang, maka saya mengambil 
pemahaman dan model pembeljaran  CTL yang sesuai dengan materi bunyi yang 
diajarkan agar mendapatkan hasil yang baik dan diatas nilai KKM. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dirumuskan dalm 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah  
a. Wilayah penelitian  
1) Kondisi belajar yang kurang baik 
2) Hasil belajar siswa yang tidak memenuhi standar KKM. 
3) Guru yang tidak  kreatif dalam menggunakan metode belajar. 
4) Sarana prasarana yang tidak mendukung. 
5) Pembelajaran masih terdominasi oleh guru. 
6) Kuarang terciptanya pembelajaran yang kreatif, inofatif, dan menyenangkan. 
7) Guru dalam  mengajar hanya menggunkan metode ceramah dan demontrasi. 
 
b. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Qualitatif dan 
kuantitatif.  
c. Jenis Masalah  
Berdasarkan masalah dalam penelitian ini mengacu pada model pendekatan CTL, 
karenna dalam pembelajaran sains pokok bahasan bunyi lebih cocok dan lebih 
cepat dipahami oleh siswa dengan menggunakan pendekatan CTL. 
 Berdasarkan dari tujuan penelitian ingin meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap pelajaran IPA pokok bahasan bunyi serta dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa maka dari itu para ahli berupaya  dapat mempermuda dan dapat pula 
diterapkan di Indonesia. 
2. Pembatasan Masalah  
Untuk menghindari meluasnya pembahasan maka penulis merasa perlu untuk 
memberikan batasan terhadap masalah tersebut. Adapaun batasannya adalah sebagai 
beriku: 
a. Upaya meningkatkan kemampuan siswa pokok bahasan bunyi dengan 
menggunakan model CTL di kelas V SDN I Jatianom Kecamatan Susukan 
Kabupaten Cirebon. 
b. Proses belajar untuk meningkatkan kemampuan siswa menggunakan model CTL 
di kelas V SDN I Jatianom Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon. 
c.  Pengaruh model CTL terhadap peningkatan kemampuan siswa pokok bahasan 
bunyi di kelas V SDN I Jatianom Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon. 
 
3. Pertanyaan Penelitian  
a. Bagaimana keadaan proses belajar mengajar bunyi mata pelajaran sains  di kelas 
V dengan menggunakan model contextual teaching and lerning  ? 
b. Bagaimana hasil penerapan model contextual teaching and lerning  pada pokok 
bahasan bunyi di kelas V SDN I JATIANOM Kec. Susukan Kab. Cirebon? 
c. Sejauhmana contextual teaching and lerning  dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman siswa pokok bahasan bunyi  di kelas V SD JATIANOM Kec.Susukan  
Kab.Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Perumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, sekiranya memberikan 
gambaran tujuan penelitian secara rinci, yaitu:  
1. Meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pokok bahasan bunyi dengan 
menggunakan model contextual teaching and lerning di kelas V SDN I 
JATIANOM Kec. Susukan Kab. Cirebon. 
2. Meningkatkan hasil pembelajaran bahasan bunyi dengan menggunakan model 
CTL di kelas V SDN I JATIANOM Kec. Susukan kec. Cirebon. 
3. Mengetahui penerapan model contextual teaching and lerning pada pokok 
bahasan bunyi  di kelas V SDN I JATIANOM  Kec. Susukan Kab. Cirebon. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pelajaran IPA.   
b. Meningkatkan proses pembelajaran yang aktif dan efektif dengan menggunakan 
metode CTL. 
2. Bagi Guru  
a. Meningkatkan kompetensi yang dimiliki guru 
b. Menambahnya pengetahuan mengenai metode mengajar yang tepat sesuai dengan 
materi yang disampaikan 
c. Memberikan pemahaman mengenai kondisi peserta didik di kelas 
3. Bagi Sekolah  
a. Sebagai rujukan atau acuan dalam mata pelajaran Bahasa sains pokok bahasan 
bunyi. 
b. Memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran siswa sehingga dapat 
menjadi pedoman peningkatan hasil belajar. 
 
E. Kerangka Pemikiran  
Pembelajaran dan pengajaran kontekstual atau contextual teaching and learning 
adalah suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan 
situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan 





Pembelajaran contextual teaching and lerning terjadi apabila siswa menerapkan 
dan mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah dunia 
nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab mereka sebagian anggota 
kelurga, warga negara, siswa dan tenaga  kerja. 
Suatu proses pembelajaran harus dipandang sebagai suatu stimulus atau 
rangsangan yang dapat menantang peserta didik untuk merasa terlibat atau berpartisipasi 
dalam aktivitas pembelajaran. Peranan guru hanyalah sebagai fasilitator dan pembimbing 
atau pemimpin pengajaran. 
Secara gerafik pemikiran yang dilakukan oleh peneliti dapat digambarkan dengan 
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(Syah, Muhibbin. 2003. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada) 
Kerangka pemikiran ini dibuat untuk merancang suatu kegiatan dari mulai 
kondisi awal kemudia guru belum melakukan tindakan CTL hingga nilai mata 
pelajaran IPA menjadi tidak baik,  sehingga peneliti melakukan percobaan 
mengajar menggunkan pendekatan CTL dengan menggunkan  siklus I, II, dan III 
berharap dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V pada materi energi 
bunyi. 
F. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disusun Pembelajaran menggunakan 
CTL membantu siswa lebih aktif dalam mengaitkan pelajaran yang ada disekolah dengan 
kehidupan dilingkungan masyarakat, sehingga siswa dapat lebih mengerti dalam 
mengerjakan tugas dari sekolah, pembelajaran menggunakan pendekatan contextual 
teaching and lerning dalam proses pembelajaran bunyi di kelas V SDN I JATIANOM  
Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon, maka dapat meningkatkan kemampuan 
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